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RINGKASAN 

 

 

ANALISIS KUALITAS BATAKO HASIL INDUSTRI DI KABUPATEN 

PESISIR SELATAN 

 

 

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui mutu batako hasil produksi 

industri di Kabupaten Pesisir Selatan yang telah digunakan oleh masyarakat 

maupun pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun cara mengetahui kualitas 

batako dengan melakukan penelitian dan pengujian yang meliputi sifat tampak, 

dimensi, penyerapan air, kuat tekan, dan kuat lentur batako dengan acuan SNI 03-

0349-1989. Penelitian yang dilakukan meliputi pengujian tampak, ukuran, 

penyerapan air, kuat tekan, dan kuat lentur batako, yang dilakukan dengan 

pengambilan sampel di 5 lokasi industri batako di Kecamatan Koto XI Tarusan 

dan Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Pengujian dilakukan di 

Laboratorium Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil FT 

UNP. 

Dari hasil pengujian dan analisis data didapatkan kesimpulan bahwa 

batako di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir 

Selatan belum memenuhi SNI 03-0349-1989. Untuk sifat tampak (permukaan 

batako tidak boleh cacat dan rusuk batako siku terhadap yang lain) memenuhi 

persyaratan SNI 03-0349-1989, sedangkan untuk pengujian tampak (tidak mudah 

dirapikan dengan kekuatan jari tangan) 3 industri memenuhi persyaratan SNI 03-

0349-1989, sedangkan 2 industri belum memenuhi persyaratan SNI 03-0349-

1989. Untuk pengujian dimensi lebar dan tinggi batako memenuhi SNI 03-0349-

1989. Untuk penyerapan air memenuhi syarat yang telah di tetapkan SNI 03-

0349-1989, semua kelompok benda uji memenuhi SNI 03-0349-1989, dengan 

anlisis penyerapan air terbesar yaitu 15,78% dan penyerapan terkecil yaitu 

12.64%. Untuk nilai kuat tekan rata-rata batako tertinggi adalah 24,99 kg/cm
2
. 

Untuk nilai kuat lentur batako di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, nilai tertinggi adalah 10,94 kg/cm
2
. 

Berdasarkan hal ini perlu dilakukannya peninjauan dan pendataan dari 

instansi terkait pada industri batako di Kecamatan Koto XI Tarusan dan 

Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, sehingga mereka mampu 

memproduksi batako sesuai SNI 03-0349-1989. 

 

Kata kunci : mutu, batako, SNI 03-0349-1989, Pesisir Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah dengan memanfaatkan keterampilan yang ada, diantaranya 

adalah pembuatan batako. Kebutuhan akan kontruksi dapat terpenuhi dengan 

penyediaan bahan bangunan yang memenuhi persyaratan teknis, mudah 

didapat, serta harga dapat dijangkau oleh masyarakat yang berpendapatan 

menengah kebawah. 

Metode pembuatan batako dibuat dengan teknis pengalaman orang-

orang terdahulu sebelum mereka, dengan ketidaktahuan mereka terhadap 

standar pembuatan batako. Sehingga mereka tidak pernah melakukan 

pengujiaan kualitas batako yang mereka hasilkan. Batako yang dihasilkan 

oleh industri pada umumnya adalah batako pejal. Hal seperti ini menunjukkan 

bahwa dalam pembuatan batako masih berdasarkan pengalaman yang tidak 

memperhatikan karakteristik dari batako. 

Kebutuhan akan batako yang berkualitas selalu meningkat, sementara 

batako yang banyak diproduksi merupakan batako yang belum diketahui 

kriteria mutu batako yang baik. Belum diketahuinya kelayakan batako yang 

diproduksi untuk bahan bangunan bukan hanya disebabkan oleh bahan 

material yang digunakan, tetapi juga berasal dari para pengrajin batako yang 

kurang memahami akan kualitas material yang digunakan dan proses 

pembuatan batako yang salah. 

Menurut dinas Perindustrian, Industri yang terdaftar memproduksi 

batako di Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 82 industri, tersebar diberbagai 

kecamatan Kabupaten Pesisir Selatan. Dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
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   Tabel 1. Industri Batako di Kabupaten Pesisir Selatan 

No Nama Kecamatan Jumlah Industri 

1 Batang Kapas 9 

2 Basa Ampek Balai Tapan 2 

3 Sutera 16 

4 IV Jurai 9 

5 Bayang  11 

6 Pancung Soal 1 

7 Lengayang 17 

8 Bayang Utara 1 

9 Koto XI Tarusan 6 

10 Silaut 2 

11 Linggo Sari Baganti 1 

12 Ranah Pesisir 2 

13 Pancung Soal 5 

Jumlah 82 

 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pesisir Selatan. Agar penelitian 

ini lebih terfokus, maka penelitian ini hanya dilakukan peninjauan kualitas 

mutu batako di 5 industri yaitu 1 industri di Kecamatan Koto XI Tarusan dan 

4 industri di Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Kecamatan Koto 

XI Tarusan merupakan kecamatan domisili peneliti. Setelah dilakukan survey 

ke lapangan, dari 6 industri yang terdaftar di Kecamatan Koto XI Tarusan, 

hanya 1 industri yang masih aktif, sedangkan Kecamatan Bayang merupakan 

kecamatan terdekat dari Kecamatan Koto XI Tarusan. Setelah dilalukan 

survey ke lapangan di Kecamatan Bayang, dari 11 industri yang terdaftar 

hanya 4 industri yang masih aktif. 

 Kabupaten Pesisir Selatan sebagai daerah rawan gempa menuntut 

dibangunnya bangunan rumah tahan gempa, yang tersusun dari material yang 

kuat dan memenuhi persyaratan teknis. Oleh karena itu perlu diketahui mutu 

batako di Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk mengetahui mutu batako di 

Kabupaten Pesisir Selatan tersebut, maka penelitian ini diberi judul 

“ANALISIS MUTU BATAKO HASIL PRODUKSI INDUSTRI DI 

KABUPATEN PESISIR SELATAN (Studi Kasus: Kecamatan Koto XI 

Tarusan dan Kecamatan Bayang)”. 

 



3 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi yaitu Belum diketahuinya kualitas 

batako hasil produksi industri di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan 

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini hanya melakukan 

peninjauan kualitas batako di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan 

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, berdasarkan: Sifat tampak, ukuran, 

penyerapan air, kuat tekan, dan kuat lentur batako hasil produksi industri di 

Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan Bayang,  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kualitas batako 

hasil produksi  industri di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan 

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, di tinjau dari sifat tampak, ukuran, 

penyerapan air, kuat tekan, dan kuat lentur. 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu batako hasil 

produksi industri di Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan Bayang,  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sekaligus menambah ilmu 

dalam penelitian ini. 

2. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai acuan kelayaka mutu batako. 

3. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang kelayakan mutu batako. 
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4. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan sebagai sumber data atau sumber 

referensi untuk penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


